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Menimbang

Mengingat

NOMOR 76 TAHUN 2015
TENTANG
PELAYANAN WISATA MEDIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

I

bahwa saat ini jumlah wisatawan medis yang melakukan
perjalanan Wisata Medis baik dari dalam maupun luar
negeri cenderung mengalami peningkatan;

bahwa dalam rangka mendukung wisata medis dapat
dikembangkan pelayanan wisata medis yang berkualitas
di rumah sakit dengan didukung sumber daya memadai;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang

Pelayanan Wisata Medis;

Undang-Undang Nomor 29 tahun 2004 Praktik
Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3441);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063);


http://www.peraturan.go.id

2015, No.1860

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang No. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1438/MENKES/PER/X/2010 tentang Standar Pelayanan
Kedokteran (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 464);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2012
tentang Akreditasi Rumah Sakit (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 413);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 Tahun 2014
tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1221);
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PELAYANAN
WISATA MEDIS.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Wisata Medis adalah perjalanan ke luar kota atau dari
luar negeri untuk memperoleh pemeriksaan, tindakan
medis, dan/atau pemeriksaan kesehatan Ilainnya di
rumah sakit.

Wisatawan Medis adalah orang atau sekelompok orang
yang melakukan Wisata Medis.

Layanan Unggulan adalah program pemberian layanan
kesehatan dengan karakteristik utama tersedianya
layanan dengan kualitas tinggi dengan mengandalkan
pada mutu layanan yang berasal dari perpaduan antara
kompetensi sumber daya manusia, teknologi, dan
komitmen untuk menjadikannya sebagai layanan yang
terbaik.

Pemandu Wisata Medik adalah orang yang bekerja di
dalam BPW sebagai pemandu wisata kesehatan bagi
wisatawan medis.

Biro Perjalanan Wisata, yang selanjutnya disingkat BPW
adalah salah satu bentuk usaha perjalanan wisata yang
menyediakan jasa perencanaan perjalanan dan jasa
pelayanan dan penyelenggaraan pariwisata termasuk
perjalanan ibadah.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia

yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
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Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

8. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

9. Direktur Jenderal adalah direktur jenderal yang
membidangi upaya kesehatan.

10. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang kesehatan.

Pasal 2
Peraturan Pelayanan Wisata Medis bertujuan memberikan
acuan bagi kepalaZdirektur rumah sakit dalam mengelola
pelayanan Wisata Medis dan pemangku kepentingan lain di

bidang pariwisata.

BAB 11
PENYELENGGARAAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 3
(1) Pelayanan Wisata Medis dilaksanakan untuk wisatawan
lokal dan/atau mancanegara secara terpadu dan
paripurna.
(2) Pelayanan Wisata Medis sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dapat diintegrasikan dengan kegiatan wisata lain.

Pasal 4
Pelayanan Wisata Medis mencakup pelayanan:
a. prarumah sakit;
b. selama di rumah sakit; dan

Cc. pascarumah sakit.
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Bagian Kedua

Penetapan

Paragraf 1

umum

Pasal 5
(1) Rumah sakit yang akan menyelenggarakan pelayanan
Wisata Medis harus mendapat penetapan dari Menteri.
(2) Menteri mendelegasikan penetapan rumah sakit dengan
pelayanan Wisata Medis sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) kepada Direktur Jenderal.

Paragraf 2

Persyaratan

Pasal 6
Untuk mendapatkan penetapan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 kepala/Zdirektur rumah sakit harus melakukan
permohonan penetapan kepada Menteri melalui Direktur
Jenderal dengan memenuhi:
a. persyaratan administratif; dan

b. persyaratan teknis.

Pasal 7

Persyaratan administratif sebagaimana dalam Pasal 6 huruf a

meliputi:

a. izin operasional sebagai rumah sakit kelas A atau rumah
sakit kelas B yang masih berlaku;

b. sertifikat akreditasi nasional tingkat paripurna

c. surat keputusan kepala/Zdirektur rumah sakit tentang
layanan unggulan di rumah sakit;

d. surat keputusan kepala/Zdirektur rumah sakit tentang
pembentukan tim kerja Wisata Medis di rumah sakit;

e. dokumen rencana strategis pengembangan pelayanan
Wisata Medis;
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standar prosedur operasional pelayanan Wisata Medis;
dokumen kerjasama dengan BPW yang memiliki
pemandu wisata medik; dan

dokumen bukti kerjasama dengan asuransi kesehatan

komersial.

Pasal 8

Layanan unggulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

huruf ¢ harus didukung oleh tenaga kesehatan yang

berkompeten serta pelayanan administrasi dan
tekhnologi informasi dan komunikasi yang handal.

Layanan unggulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memiliki Kriteria:

a. merupakan layanan spesialistik dan/atau
subspesialistik;

b. merupakan layanan yang berbasis bukti (evidence
based medicine);

c. tersedia layanan dengan kualitas tertinggi dalam
dimensi keterjaminan mutu, keandalan, pelayanan
yang responsif dan empati; dan

d. mampu berkompetisi dengan layanan serupa di

negara lain

Pasal 9
Tim Kerja Wisata Medis di rumah sakit sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 huruf d terdiri atas unsur:
a. komite medik;
b. komite keperawatan;
c. komite keselamatan pasien;
d. tenaga kesehatan yang mendukung Ilayanan
unggulan; dan
e. perencana dan pelaksana bisnis rumah sakit.
Tim kerja Wisata Medis di rumah sakit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:
a. Mmenyusun rencana strategi bisnis untuk pelayanan

wisata medis di rumah sakit;
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b. menyusun rencana anggaran untuk pelayanan
wisata medis rumah sakit;
menyusun besaran tarif pelayanan;

d. menyusun standar prosedur operasional untuk
pelayanan wisata medis rumah sakit meliputi
prosedur pelayanan pendaftaran, prosedur
pembayaran, prosedur tindakan dan tim yang
memberikan pelayanan, dan manajemen risiko; dan

e. melakukan pemantauan dan evaluasi Kkegiatan
pelayanan wisata medis.

(3) Tim kerja Wisata Medis di rumah sakit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus memberikan laporan
pelayanan Wisata Medis secara berkala setiap 6 (enam)

bulan kepada kepala/Zdirektur rumah sakit

Pasal 10
Kerjasama dengan BPW yang memiliki pemandu wisata medik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf g dilakukan
dalam rangka mengintegrasikan pelayanan kesehatan dengan

fasilitas penginapan dan perencana perjalanan Wisata Medis

Pasal 11
Persyaratan teknis sebagaimana dalam Pasal 6 huruf b
meliputi:
a. sumber daya manusia;
b. sarana pelayanan; dan

c. peralatan

Pasal 12

(1) Persyaratan teknis sumber daya manusia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 huruf a meliputi tenaga
kesehatan dan tenaga nonkesehatan yang kompeten
dibidangnya sesuai dengan layanan unggulan yang
dimiliki oleh rumah sakit.

(2) Sumber daya manusia sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris

dengan lancar.
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(3) Tenaga nonkesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling sedikit meliputi tenaga administrasi,
pemasaran, hubungan masyarakat (public relation),
penerjemah, bantuan hukum, dan layanan pelanggan

(customer service).

Pasal 13
Persyaratan teknis sarana pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 huruf b paling sedikit meliputi:
ruang tunggu khusus;

ruang pendaftaran administrasi khusus;

a
b

C. ruang perawatan;
d. sarana yang mendukung layanan unggulan;
e ambulans kegawatdaruratan; dan

f.

teknologi informasi dan komunikasi.

Pasal 14
Persyaratan teknis peralatan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 11 huruf c disesuaikan dengan layanan unggulannya

Paragraf 3

Tata Cara Penetapan

Pasal 15

(1) Dalam melakukan penetapan, Direktur Jenderal
membentuk tim verifikasi Wisata Medis.

(2) Tim verifikasi Wisata Medis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas melakukan penilaian terhadap
pemenuhan persyaratan penyelenggaraan pelayanan
Wisata Medis di rumah sakit.

(3) Hasil penilaian tim verifikasi Wisata Medis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berupa rekomendasi kepada
Direktur Jenderal untuk memberikan penetapan atau
penolakan.

(4) Direktur Jenderal atas nama Menteri harus memberikan

penetapan atau menolak permohonan yang diajukan.
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Dalam hal Direktur Jenderal atas nama Menteri menolak
permohonan penetapan, penolakan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) harus disertai dengan alasan

yang jelas.

Pasal 16

Penetapan rumah sakit dengan pelayanan Wisata Medis

berlaku selama 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang

selama memenuhi persyaratan sebagai rumah sakit
wisata medis.

Perpanjangan penetapan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) harus dilakukan kepala/direktur rumah sakit

paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum masa berlaku
penetapan berakhir.

Dalam melakukan perpanjangan penetapan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), kepala/direktur rumah sakit

harus melampirkan :

a. persyaratan administratif dan persyaratan teknis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 sampai
dengan Pasal 14;

b. fotokopi surat keputusan penetapan yang lama; dan

c. laporan penyelenggaraan pelayanan wisata medis

yang telah dilakukan

Bagian Ketiga

Pembiayaan

Pasal 17
Pembiayaan pelayanan Wisata Medis meliputi biaya
pelayanan prarumah sakit, selama di rumah sakit, dan
pascarumah sakit yang dapat dibayarkan melalui sistem
paket.
Pembiayaan pelayanan Wisata Medis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus diinformasikan kepada

Wisatawan Medis secara transparan.
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Bagian Keempat

Alur Pelayanan

Pasal 18

Pelayanan Wisata Medis dilaksanakan setelah wisatawan
medis melakukan pendaftaran secara langsung/online
melalui:
a. rumah sakit yang menyelenggarakan pelayanan

Wisata Medis; atau
b. BPW yang memiliki pemandu wisata medik.
Setelah menerima pendaftaran secara langsung/online
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, rumah
sakit yang menyelenggarakan pelayanan wisata medis
harus menjelaskan prosedur dan mengidentifikasi
pelayanan yang dibutuhkan.
Setelah menerima pendaftaran secara langsung/online
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, BPW yang
memiliki pemandu wisata medik harus menjelaskan
prosedur Pelayanan wisata medis setelah berkoordinasi
dengan rumah sakit yang menyelenggarakan Wisata
Medis

Pasal 19

Pelayanan Wisata Medis dilakukan sesuai dengan alur
pelayanan khusus untuk Wisatawan Medis.

Alur pelayanan khusus untuk Wisatawan Medis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat dan
ramah.

Alur pelayanan khusus untuk Wisatawan Medis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus tertulis dan

ditetapkan oleh kepala/direktur rumah sakit
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Bagian Kelima

Pengembangan Pelayanan

Pasal 20
Rumah sakit yang telah ditetapkan sebagai rumah sakit
dengan pelayanan Wisata Medis harus melakukan
pengembangan pelayanan Wisata Medis.
Pengembangan pelayanan Wisata Medis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan secara
berkesinambungan dengan mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi terkini di bidang
kesehatan.
Pengembangan pelayanan Wisata Medis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi pengembangan:
a. sumber daya manusia;
b. sarana, prasarana dan peralatan;
c. jenis layanan unggulan; dan
d

rencana bisnis

Bagian Keenam

Promosi

Pasal 21

Promosi pelayanan Wisata Medis dapat dilakukan secara
internal maupun eksternal.

Promosi pelayanan Wisata Medis secara internal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan promosi
layanan unggulan di rumah sakit untuk Wisata Medis
yang dilakukan oleh pihak rumah sakit di dalam maupun
di luar lingkungan rumah sakit di dalam negeri sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Promosi pelayanan Wisata Medis secara eksternal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan promosi
layanan unggulan dengan pelayanan Wisata Medis yang
dilakukan oleh pihak rumah sakit, BPW yang memiliki
pemandu wisata medik dan kementerian yang

bertanggungjawab di bidang pariwisata ke luar negeri.
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Promosi wisata medis secara eksternal sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dilakukan setelah rumah sakit
mendapat penetapan sebagai rumah sakit dengan
pelayanan Wisata Medis dari Direktur Jenderal atas

nama Menteri

Bagian Ketujuh

Pemantauan Dan Evaluasi Mutu

Pasal 22

Pemantauan dan evaluasi mutu pelayanan Wisata Medis
wajib dilakukan secara komprehensif dan
berkesinambungan.
Pemantauan dan evaluasi mutu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan Wisata Medis.
Pemantauan dan evaluasi mutu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh Kelompok Kerja
Pengembangan Wisata Kesehatan yang ditetapkan oleh
Menteri bersama Menteri yang bertanggung jawab di
bidang pariwisata.
Pemantauan dan evaluasi mutu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit di fokuskan pada:
a. waktu tunggu pelayanan (rawat jalan, laboratorium,

radiologi dan medical check up);
b. laporan kepuasan Wisatawan Medis; dan

c. jumlah kunjungan Wisatawan Medis per tahun

Pasal 23

Hasil pemantauan dan evalusi mutu pelayanan Wisata Medis

dilaporkan secara berkala setiap 6 (enam) bulan kepada

Menteri melalui Direktur Jenderal dengan tembusan

kepala/Zdirektur rumah sakit.
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Pasal 24

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelayanan Wisata Medis

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini

BAB 1
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 25

Pembinaan dan pengawasan pelayanan Wisata Medis
dilakukan oleh Menteri, Badan Pengawas Rumah Sakit
Provinsi, Kepala Dinas Kesehatan Provinsi, Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota, instansi yang
bertanggungjawab di bidang pariwisata, dan/atau
menteri yang bertanggungjawab di bidang pariwisata
sesuai tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing.

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat melibatkan Perhimpunan/Asosiasi

perumahsakitan dan organisasi profesi terkait.

Pasal 26

Pembinaan dan pengawasan pelayanan Wisata Medis
diarahkan untuk meningkatkan mutu pelayanan Wisata
Medis.
Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan melalui:
a. advokasi, sosialisasi, dan bimbingan teknis;
b. pelatihan dan peningkatan kapasitas sumber daya

manusia; dan
c. monitoring dan evaluasi.
Badan Pengawas Rumah Sakit, Pemerintah Daerah
Provinsi dan/atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan dapat
merekomendasikan kepada Menteri untuk mengenakan
tindakan administratif terhadap rumah sakit yang tidak

menaati ketentuan dalam Peraturan Menteri ini.
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(4) Tindakan administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dapat berupa teguran lisan, teguran tertulis, atau

pencabutan penetapan sebagai rumah sakit Wisata Medis

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27
Peraturan Menteri ini  mulai berlaku sejak tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peratuan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 13 November 2015

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 15 Desember 2015

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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Al aplon depal weniuekolkon periam bl ekonoml seliiigps,
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kemmanan, kerja sama, pengembangan intrastrakmore saktor

itdla,

TLLILIAT
T T ;

memberilkan acvan bagi kepalafdiccktur rumah sakit dalam

mengeltla pelayaman wisata medis dan pwemanclo kepentingan

Letnnn 10 Toiedearnis praaniv i,
TMijian khnsns

1l Mowigkallean wula pelavacran deor kescloaoelsnn  paslon
Adadain el ulooes prireelenpg e rsarl pelav s weisai iy
Jdi rmumah salit.

Z Terscdiurys stsopelar porpvelenigeAreasEnn pelay Ao vz medis
A1 runate skl

2 Mongranbsugkenn erjasaonm seloor keselioatam ddn peris sl
Aalam pelavamn wisala nedis,

4, Mendorcog runabn sshil ounluk omaanpu Dersaioe dalqou

Ppeldvarir o wisdala menlis seliiees i EERRiN | IR erHIL
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TLLITLES LA L
I WISATA MEDIS
L EONGELP DASALR WISATA MEDIS

Fovdasinkan nola kesepabamean aniava Kot lerian Keschillan
dan Kementerian Pariwizata Nomor A D4 Menkes SR =] 0012
A Moawsr NS0 CHE SR 201Y endang Wikl
Feschatung Adilingguilkan deugan Pocfinggian kerjasama anitars
kemeanterian  kesehatan  dan lkementerian Pariwisata Nomor
HI 0T/ 1% /2995 /2008 dan Pk 11 /K8.001 fSckien/ KUK/ 2005
lerlang Mengeinbangmy Wikl eschaolan, menclapken baloas
fediond Thurism mampakan hagian dari Wisata kesehatan |Heolih
‘Tourism],
Wisala  wedis seearn sederhann wwengmchiig pengerliang
perpplanan dengan mijuan meningkatican Kesshatan perorangann.
Wisalsa wedis seddaloyva melilalkan dua sekice pailus sckioor
winata dan Kesehatan.
Fandudnk nagara nmeaju memilibh unmie tidak menjalani perawsatan
leselualan vang ditdawarlednn d1 0 mesgaranned dsann weladookan
prrjalanan ke negara-negara borkembang di dnnia anmk
mansrima herbagal pelayanan medik. Fenomena ini herkambans
Aidcae: olelr Eeiugtnann parsar Qe tenjadl G Loss kool sisieon
keachatan., Wisata meodis komudian menjacd kepribatinan dan
tantangan panting, nannin disisi \in jnoa memnppakan Kesesm patan

[LHELLE AL

I THURURGENYN WISATA MIGEIES RCNOGAN FPASHLTAS PRLAYARAR
EESEHATAN
Saul i Poewcevineah sedaug mengernbangkag World Class
Hewdifs Core denean neugennarielaann beberapa roosln sakil awen
Adapal torsdoedilest  reasial  iglial paaipuris Fooosdn saldal
berstadar huerTesional ind dibavapkzn dapal menunjang upaya
pelEe ) wisdle e, Hegialonn puaiw sl diclesasiban
doean adoses polaveaiu Eesoleitan Dudk ol berolal o
vkl medical cleck-ay,
Wisald medis dipaandany sebaesl seboadl proses ey ed e

pelavarann eselian wesdls dengenn iy elelo il b wiseladwaAn
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meedis weelalod ke saund dengonn Dodasoel peciwisdis, Seliiigges
e wiwaloaiim vy enseuiiken perjalmenn doagon wisala
medizs  mendapar Reuntungall wvaitn  tdall hanva  menjalaedd
perawaran maedis namun dapat gambil menilkmati perjalanail dan
Litapgal di salahe sat oo wisila popder O dbomda (Gl 2OHEE),
meski demilcian =ering Nga para wisatawan hanya melakukan
pergalarenn semala unto bk pelaaren kesclhualin.

Pl keselhuian o loar wegend song dicard olch para
wisatawan medis nmumnya adalah mmlal dari sekedar medionl
check-up hingga scbush operast bedall vang ool seperd boedalh
jantung, gl atau bodlab plasiil [cosmedfic surgenes], Lenuasuk
juga layanan  kejiwaan, memde penyembiihan alternatit dan

Lualikaany hiingped Lavamian peiuakenia,

FICHYICLE R0 AN PRIAYANAN WISATA MICIE

Brlerapa keunggulann yang dapar diveraplean dalaon

pEnEElengzaraan pelayaan wisata medis antara lain e

1.

2

[Fiayra wang relatit mnirah

Tri115] 406811

Aroala tindalkan disampaikan kepada kemarga wisatawan medis
secara tranparan. Fada setiap jam berknjong wisatasan mecis
Adain kelosrgs, wisdldwsnn ool dapal Dertdanys, kepeals oo
koachatan wang bormigas di baogsal.

Palavanan rarintegrmsi

Sl tidalemn renls vy Doerladoo delqon 1oogkoresn raonah
sakit borsifat satu atap <Jdan jaringan kedasamanya bersifat orline
achinpsa =rpala sesnatmnya menjadi copat dan mnadah,

Cootobr Jike wrjaedl peodacatear dsa mewerlodoaa dacsdy ol
Lichaks pevlu enmmggeen danvahy Bavens gk divnvns olelh pihak
runral sakil Teserba chal-obaian vanng disddoad oleln owisslawaAn
iz seliieea et wlisalaeeaar wedis v sl aenelagiaikugg
payment cloim dan grand wolal vong haros dilonas erisalawan
medis,

Crraeeils

Kisalra poractindal selalu me refease infmnast fbarin wenigeTi
sedirntn Tasilicas pelavaniann keselidiarn Er selEns prsErEiid vl

A,
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2. Mvaipeuwn den belsane
Fotulisi  wisabreanr medis yong sougal wmemethulem perasaa
Telallg dan nvamal ketils, mendapatlkan peraveatan. Rumall sakic
hendalnya menyvedizksan sarala  seperti odl functicn vang
dikhnsusleny unlnk kehiarea wisilawane esdis vane foube el
ringgalnwa dan tidalt dapat puilang ke rmimah.

o lRualitas
Sitlahr 5o Gikior kosernladsme adilale sugesd dan ketikn valbdo
kualitas amnatn Mmimah sakin maka akan samakin memparcepat
Lroses kescinlaobei eisalawan wedis,

Voo Relreasi ding wisala
engan rekreasi dan wisata hagl wisatawan medis akan lebih
WETHPercs sl s penvoernbiubean, bepiio juga ke kilwargs
witellaaenl wmedis vekrenst don wikila alenn meengadi mommen yaug
herharega dengan menginjung chjsk wisata yrang tertentn sehingga
koandisi psikelogis vang Derat kavewd beoos menjags wisalawan
wieilis wieageli berkurimag.

i dejarinoy Link) Netruosking
[ era aglobalivesi scepertd osadl 1, jejaring adalall ssrsnd
komunikasi, peonocmbancan ilmn dan momperhas pasar rarpct
lsanan.

9, [roomas] ssmol Ll
omampuan nunah sakit dosesia dengan lavanan nngoilannra
akan dikenal lebih mas dan menvetarakan dengan necara lain.
Dralrn pcinv el pulaveiian o wissla weedis urlo

diperhatilan samber davya mannsia [81IM), sarana prazarana dan

peralatan, layanan nnpgilan, pombiayvaan, kritcria pelavanan pronmnsi,

sl perecin b e elayvearn,

u PIEAYAMMAN R TEATA MIGHTS
Dolavariur wissla wedis dilalooleonr weelalol Eerpssems s
vunab smakil dan B vang mewiliki penado wisala oedik
dalaim ek mengintewmissikony  pelavaigan keselsloor derpearn
Losdlilas ponigippan Qe peaciocsns, pogjalonsn Wisela Modis,
KMolalnd kerjasama anbose ronneh sakit dan B vaug toedliki
oAl wisala el dilpaaplen koomdioms] peinbeisngkalan

daar preooildreaan,  werepdenliibass eoosdisl wisslawan inedis
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selelmn diewaboast (bila diperlobkan), komoinleas] decggann runah
sakil uniik pengelasan wedis,  perscigjoan legol, Limva, follow up
pasca tindalsn dan kentrel dapat dilaliulan secars, bails,

Felavanan wisata medis mempalian pelayanan vang
wienipedeprnikan koepussan gl wisalawan wedis (fourist frierediy).
Llrtnk mendapatkan pelayanan wisata  medis, wisatawan
wieilisMeclorgy dapsml e ngho g

g Ranwalh sikil voug wernherikan pelisyinnan wisitie medis;

atan

L. B vang woetniliki penand wisela modik,

Pelayanan Wisata Medls vang menghobongl enimah sakit

Felavaian  fowrist friendly vaug diborikan monah sakit kopsada
witelaaenl wedisS keloarga vong laugsung wmengholongi vomeah
salkit antara lain:

1] Tendaflarsn dan konsuliasi anagsoang atan ddak langsung
dilakiikan melami webfreleponfemail o mmah sakit dengan
sum har daya kesshatan yang handal, dan komuanikeatit,

21 Apabila diperbadeans,  rowsady osakil dapal nezpeiapkan
Smmlans antnk antar jom it wigatawan moedis di dan ke
handara, stasinn kerera api, Ferminal s antar poopinsi atan
LAtz

3 liantuan ponccjcmah bahasa wisataswran s sclama
wisatmwan medis di mmah sakir,

4 Mowberilssnn swsl keweroogsol unlok perecpalson evalooasi

wizatawan medis, apabkila dibatuhlean.

Pelayanan Wisata Medis vang meoghubungi BEPW  yang

memiliki pemando wizata medik

GFW veu memibiba peosacdo wisald oerlik o selelabn dilaodioee
welsrlavedry i, weladaadeun porgorwsan koporlusnl wisals, oedis
secars komprehwensil [molad dad prarumabe sakil, sclane i momeh
sabkil darl pascururall suldl],

Folavariaan foumst Jreenicdly voug diberikoo oleln B voaog wcanilikl

pemin wisa b mesdik aotara Jaie
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1| Peudallaown dan kerpsullash setons Loogsuny, atao Udak
Langsoug welalud welsfielepon fenmedl B deugam sanuber
dava marmizia, yvouug handal, dan kamuanilsatit.

Al Horana wranspertasl untik Kemudalian aliges  wisarawan
wieilis don keluavga fpeudamupitg, wisalowan medis neinguo
rumah zakit dan lkembali ke dasrah f negara azal.

3] Btz akormoclasi keluarga feealaning aisalawer nwedis,

) Pvommosi wengunjungl obyek winan lokal kepacla weisaiawin
medis dan atan kehlarga f pendampinghya.

Gl Baubuau o peicajowah lsahasd wisdlawan roedis scldies
witetlanwend mcdis dilusn 1ommah salkil,

71 Nanfuan layanan imigrasi

) Hovkoovdivast deugan pibuk vonoah sakin apabila wisdtaesan
wielis wemnerhikan mnladdoans.

Artelah wisatawan medis menerima penjelasan dari nimah saket

At BIPW vary weinilild pencando wisata medils, Pelavesiasn

witetlan wnedis dilaloolkeny dengan ol pelvanins khosos vaug

maliputi palatanan:
(1] Droowniabn saledt
Al Pondattaran dan konsniltasi lancsiang atau omelahoi
weh/fteleponfemail mmah sakit atan BPW denpgan 5100
il 1arndal, ddn koannrnileatil

| Lavanman [mziijenn putan wisatawan melis dan
kemargaf pendamping di bandara f pelabuhan fstasinnf
Lernins], Sedanplenn pejrmiponEi el wissiawsnn s
vang mwemerhibkan cwaluasi medis dengan ambulans
dilaksanakan aleh pibak nimah sakit.

(2] DI vt saldl
elavanian medical fourism bagd wisalawan welis scelaaoa o
rimah sakit mengikntl Stancdar Chperasional Proscduar [S017)
el precdionl foursme vallg dibetapleaar olell DPlogsinsn
rLmeat skl

2] Pascuroansdy saldl:

Bagl wisalawsn wedis veue ioein weiedapenlean peloaysosrn
wigitlay kriumya poscarnah sakin waela piliak tuneh sakil

dapal berlooordingasi  demgan OFE wiiuk e Gasli sl
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perpElain o swisedid DAl e prosos pomloaniguo

wisatawan medizs dan keluarga peodamping.

dJikie  owisabawdt wwcdis inging kewball ke daovalyf Moegares
Azalnya tanpa melakuikan parjalanan wisata lainnva dan
wisilawan nedis wermbulohkaon bouloeny saobaodans unluk
proses pemmlangannva, malka [vhak rnimal & kit
memfazilitasi  transportasit dengan ambnlans memmjn

Tsaudsna S pelabubienyf stasiuigf terninesd,
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SLDDEL TAYA MARUIETA

Sunber dava aminsin pelivvameng wisala wedis 3i vinale salal
merupalian  tenaga  vang berkualitas dan minimal maoanp
berkomunikas] dengail Dahaza [nggris, Swwober daya manusia
Lerscbol Leveldin e tereagin kesehatao dime lenags nioukesaehalna.

‘lenaga kesshatan vang bekerja di mimah sakit hamis sudah
wietniliki Suval kit Pralkdk (2O Teaags vonikeschanlan wisili
welis poliug sedikic welipon eaga aduduisioost,  poTmsisir,
bubnngan  masvaraleat  (podhilie selodios), penarjamab,  bantman
[k, oan ayvanan pelanggan (cusfomer servicef

Buniler dava mmnmsia vang disediaken oleh pilhale BPW vang
memiliki parmandn wisata medile hams memilikh pengetahtan
wigalis dasar dan meivdwal wampn Berkernonilast doogan Habeasa
ITigeris i tneigadi penghiobung veng clsic.

mmah  makit dalam memrelenggaralan wisata merdis
wernbeituls Tim Heaja Wiscos Medis di Fuoadn Saldy pang
ditetapkan aleh kepala fdirelchir mamah sakit. Tim Kecja terdiri dari
unsr nnEar kemite medils, lkaomite keperawaran, Komite mutn dan
leomelatralaT pasioll, elldps keschzalan vanng meertiduleorge laydaia
ungmilan =crta pomzneana dan pelaksana bisnig pusar layanan
ungmilan, A pelavanan tarintegrasi dan mejamin
piie Ll bessi i v ise eednl wcdis e rpaedon e e romneale sskil,
cli numah saktit dan praska nuoah salah

Tim kerpn Wisata Medis di Knmah Bakit mampunyai mpas
A loesaiibtaenn soetaeal berilood;
1. Renynsin ecncana Risnis strareel untule pelavanan wisata

s dl rorneds sakal;

!:'\-'

Meonyusan rencana anggaran nntk pelavanan wisata medis

rimah sakir; dan

2 Monvuson starslar peoscdor eporssiona] oootok pelavdasn
wisata modis munah sakit moelipatl prescdur pelaganan
peliedellerenn,  pregerlur bldva,  proscdor tdoalean dac
Aakier vang e berilers pelavaning, seri warejernets Tisiko.

4, Mewvosuir dsan menviainpEikeon porsn peldvaiisng owiseal

medis secars bewlsala oseligr &0 frwon) bolann Repsads

bepretlen folivekobnr roma by salbdl.
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SALANA PRASATANA

g peasmang haros dhleuglapd  dan wenieesoailen
dengan lavanan angeulan rumall salit vang alian dipromosilian
aehapal fhzilites pelasanan kesellatan penvelengeara pelayanan
wigitlin  mcilis, Belain i, vinoah salkilt hevos aenyediale
petnnjukftanda dan sarana promozi #erta edukasi berbahaza
[ThgiT it

Rowal sakil sehbogod penbert pelaymnig wisol aesdisy
dibaraploan memiliki @
1. Rugmg tgen khosos

nang minggn Kmsus dimaksnd unmilkk memperpendeal

waklo  anriare dan nerpornnedah lAyvanan lerhocpras

beeprenclin wisealioweann meidis,

20 Rueng poudalaan khsues
Menipakan tempat kentirmasi administrasi pendattaran via
weh gaat wisatawan medis datang di mimah sakti, mempnnyai
Laydriean wels vang dapal diakses sclama 29 jaun,

A HEmang pemeriksaan
Menipakan rangan pemerileaan fim medis terintegrasi
denpgan manyedialkan empar diskmsi dengan sarana
uiltingedia,

1. HEnang rawat inap
Rawsng  rawal dnap dimeabksad dipersiaplen ook layauan
nniveraal dencan ada panchan lamnan kamar harbahasa
Digzgeins, LDonss rwsnng rssedl Dodp docrnoangeleindoqnn b=l
wiinimeal 1 e keluargagf peidainping wisatasan wedis,

3o Lustalasi Gaowal Dewoast (TG
Menyedialkan miangan abscreasi anmk momndahkan
iclentifikasi wisatawan medis.

ia. & haratorinnm
Momwilild rosig pelganbilacg spesioenn cldnl Qe peaE
torpisah dari pasicn lalnnya.

Tl g

Mompinyai jahir aotrian khusous wisatawan medis,
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B, Banuwr operasd
Meaiputvad pricoriies jaoawal opers.

g0 Mmbulans i ol divas wnduk anlar Jenpul wisalawan
el donfalion keluarpes fpendamping wisalawsm wedis,

13, Sistew losippulerisass lerinbewrss] o vooe Ieiadsl oolub
el peada Maran wissanvan wedis dengan sclisih waklu
vang herheda dari fehirmh dunia.

Apsabile mangan viangany khesus monk pelovanen wisila
wigilis baelun lersedin, ek ronnh skl dapsal e niegriasiliag

Miangan-rmangan  reraghur dengan miangan  lainnya namun

diperlukan poerlakoan klhesos,

FLEEMNT LAY A YA RN VINCGGULAN ([CENTRER OF ANCALLENCE]

Bnadl saladl dadan penveelomggranaan pelayamea) wisala wedis
dapdl wengenbangkan berbagat sirlegl goma berkembang s
maningkatlcan it pelavanannya. Salah satn strategi yang
pepoldir dAdslale gtk Eyedr e wrpeolaan ey dapal O
prommosikan inouks etk pasicn dand hoar vegead,

Fusat lazanan uanggulan yvancg dimalsznd mempalan program
peilseriEn s kesclatan dengan kersadaoris il olaons, vail
wrscdianya lavanan deopgan koalitas tertiopgl dengan
mengandallcan pada mum layanan yang herasal dari perpaduan
alalsa, oo peeteresl socnbeer s, msaiesiag, Wwhoeedoel Qe kawpinen
vntul menjadikannya sebagai layanan vang rerbaile.

Srtiap pu=at lavanan ungailan harma dipimpin olch dokchere,
berpariser deupan perawal (dengon kempewerest werpiliby, seas
diddukung okl sdmmindstvasi dane welkhmelogl infkamasi dao
komunikas] yang hancal

Duaddrn  penvcleigEesrdan wisela medis roonatn ossddl s
wieTn Py staular proscdun operasioua] pelyanen bk seliap
tahapan pra mimah sakit, sclama di rumah sakit dan paska rumah
seibil Puosal  lavauren cigeukan wmegelusabkong kepoaslan
Peliavsntan, seperid binva dan disgnosis sl pasion serla o
lama pelayanan dapat diberiliaen. Jadwal koentral dan pemeriksaan
Letppjunteans  wiuee el diladoubion i pejuringe ooty sadil di eanpl

asnl o wisalawig wedis deugone werckoweiclasi vonoabe salkal
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rujubkarn dan DFW vane ekl peocaondo wisala oedih v

Lniks.

FEMOIAYAAN
T lidysan dealaen pelaysapnn wisals medis daepal didslooksn
demigin carta sisten paicke Adapon pembiavaan sisiow paken dapsal
dldaliuban untuk  perivakic-penyvobkil deeenn Doehked e poralen
mild to maderata, jili sudah severs ok Lisa dipaleeilaon kimene
virrdin di clinizal pathuwag uyva booeal
Fomponen vang termasuk dalam sistem paliet pemhbiayaan
Lerse ol agdalale
1. Fra FEnmah Saliit, verdicl dard hiava:
Fee BIM vang wnemalikd powmandu wisala nwedik, kmosallas
weh, lvanem pernjemputing, akonwwsdasi dane waisporios
wigarawan medis dandaran  lkeluarga fpendamping dalam
perjalamem winola medis
Z, D mumah sakit terdiri dari biaga:

Madical check wp, Limlakan laviuan ungaulan, reheabilinsd,

dan abatunmik dibawa mlang.
3. Ttaska romach skl evdind diar Tiaeea:
Farcis wizata lolial. dan servis pemulalgar.

Nalam  pembiavaan wisata medis,  nimah o sakit dapat
hekerjiazaana dengan asuransl Kesehatan ballk lolial maupurn
inleresional st dopatl jugsn bekeyjasansg dengan
pemmahAan dan vavasan 4nsinal penyandans  dana

lkkemanmsiaan.

FLOAEE]

[romosi wisata wedis dopal dilalodksme vionale sakil secora
elsternal maupnn internal, Fromosl wizsata medls secara nternal
acbalely prowwes] byatan unggulon o monale saldn ool wisiz
wielis yomg dilaloalen olele pihak romeeh sakacdi dalong oo d1
uar lingknngan numah saldit dengan rmang linglup dalann negari.
Sedangela protnosi wisata medis secar clstena] adalis prones

avarea unggulaae i 1umeah saldl ounlols wisala anneedis vang
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ddaliubeorn alell pileds roneals sekol, DFW voune mennilil peonacnd o
wigetlin weeclile cliav Pevnevintale ke huar 1wegeni. Pronosi wisqala el
aecala elEterinal vang dilaliulan oleh Pemerintal melipitl promos]
wisata medis oleh kementerian vang hertangaing jawab di bidang
Foschaling dan kowonletion vange borlangeung jowats 91 bidang
pariwisata setelabh mendapat penetapan sehagai Knmah Sakit
Wiisaala Yodis et Daveloiar Jdereleral anias 1ana Venileri.

[vomos] wisaln wedis oleh rameh sakal dagesat dilakoo

antar lain:

1. Eumah sakit dapat bekerjasama dengan BPW  vang memiliki
pemandu wisata medik dan BPW  lain untuk memasukkan
layanan unggulan dalam paket promosinya

2. Bekerjasama dengan Pusat Data dan Informasi dan Pusat
Prommosi Kesehatan Kementerian Kesehatan, ik
dimasuklan dalam situs Kementerian lesehatan

(www. depkes.po.id).

3. Bekerjasama dengan dinas pariwisata untuk mempromosikan
layanan unggulan melalui pameran pariwisata nasional dan
internasional, media cetak, maupun elektronik pariwisata

(www . indonesia. go.id).

4, Bekerjasama dengan dinas Kesehatan daerah lain untuk
membuat jejaring lavanan kesehatan

5. Mengundang tenaga medis negarafdaerah lain untuk
berkunjung ke rmumah sakit dan melihat, merasakan langsung

servis dan fasilitas layanan unggulan rumah sakit.

@,  Menjadi anggota perkumpulan Medweal Towrism Intermoasional

=1

Menerbitkan laporan kajian kasus keberhasilan layanan
wtgiulaan (eedelarree Dorgend rneediorre] socsrn rutin dadsan jurial

papuler nasional maupn internasinonal.
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Famhinaan dan pengawasan wisata medis adalah suatm proses
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medioad rourism) di tasilitas pelayanan lesehatan secara komprehensif
dam Lerkesinemmbumgan,

Femhinaan ¢dan  pengawasan diarahloan pacds peninglatan
pelayanan  kesehatan dalam ranpgka menjamin mutn pelaFanan
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